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Abstract: This study aims to produce valid, practical, and effective biology-based
Arabic teaching materials for college students. The teaching materials are designed
to support the Arabic language learning, especially for Biology Department, based
on students’ needs and to increase their motivation in learning Arabic. This study
used a development research approach with the Instructional Development
Institute (IDI) model which consisted of three stages, namely front-end analysis,
prototype, and assessment stage. The product was Arabic teaching materials with
several characteristics. First, adjusting the content of teaching materials with topics
in the field of biology. Second, the teaching materials are presented in a text, images
that are relevant to the text, vocabulary, comprehending questions, relevant
Qur'anic arguments, and sentence structures in a chart. Third, the language and
content are adapted to the heterogeneous abilities of students. Based on data
analysis, it was found that the biology-based Arabic teaching materials were valid,
could increase students’ interest in learning Arabic, and made learning process
become more effective. Therefore, this teaching materials could be used as an
alternative instructional material for Arabic learning in colleges.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan materi ajar bahasa Arab
berbasis biologi yang valid, praktis, dan efektif untuk Perguruan Tinggi. Materi ajar
ini dirancang untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Perguruan
Tinggi khususnya untuk Jurusan Tadris Biologi, agar sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa dan dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dalam pembelajaran
bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan
dengan model Iustructional Development Institute (IDI). Penelitian ini terdiri dari tiga
tahap yaitu tahap analisis muka-belakang, tahap prototype, dan tahap penilaian. Hasil
pengembangan berupa materi ajar bahasa Arab yang memiliki beberapa
karakteristik. Pertama, penyesuaian konten materi ajar dengan topik-topik kajian
dalam bidang biologi. Kedua, penyajian materi ajar diawali dengan teks, gambar
sesuai teks, kosa kata, soal pemahaman teks, dalil al-Qur’an yang relevan, dan
diakhiri dengan tata bahasa yang disajikan dalam bentuk bagan. Ketiga, bahasa dan
konten materi ajar disesuaitkan dengan kemampuan mahasiswa yang heterogen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi ajar bahasa Arab berbasis biologi yang
dikembangkan valid menurut penilaian pakar, dapat meningkatkan minat mahasiswa
dalam perkuliahan bahasa Arab, dan proses pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih
efektif. Oleh karena itu, materi ajar yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif bagi dosen bahasa Arab di Perguruan Tinggi.

Kata kunci: bahasa Arab, biologi, materi ajar, perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN
Setiap lembaga pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengah sampai perguruan

tinggi mempunyai visi dan misi untuk mencerdaskan generasi agar berguna bagi bangsa dan
negara. Sebagai salah satu perguruan tinggi yang berlandaskan Islam, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Batusangkar mempunyai visi yaitu Integratif dan Interkonektf dalam Keilmuan,
Berkeatifan Lokal, Bereputasi Global, dan mempunyai misi untuk menghasilkan lulusan yang
cerdas secara intelektual, spritual, emosional, sosial, dan berdaya saing dalam dunia kerja.
Mewujudkan pendidikan tinggi Islam yang berdaya saing internasional untuk kepentingan
umat, bangsa, dan kemanusiaan, mewujudkan pendidikan/ pengajaran secara integratif dan
interkonektif yang relevan dengan perkembangan keilmuan internasional dan tuntutan
pengguna serta kearifan lokal, menghasilkan penelitian yang berbasis integratif, interkonektif,
dan berbasis kearifan lokal. Mempelopori kegiatan pengabdian pada masyarakat yang
berbasis riset dan kearifan lokal. Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut maka IAIN
Batusangkar pada saat sekarang ini telah memiliki 35 Jurusan yang tersebar pada Lima
fakultas yaitu fakultas Tarbiyah, Syari’ah, Fakultas Ekonomi, Fakultas Ushuludin, Adab dan
Dakwah, dan Pascasarjana. Salah satunya Program Studi Pendidikan Biologi di Fakultas
Tarbiyah.

Jurusan Pendidikan Biologi memiliki visi “Integratif dan Interkonektif, Berkearifan
Lokal dan Bereputasi Global dalam Keilmuan Pendidikan dan Keguruan di Bidang
Pendidikan Biologi pada Tahun 2030”. Sedangkan misinya antara lain adalah “a.)
Menyelenggarakan pembelajaran biologi yang integratif, interkonektif dalam keilmuan
pendidikan dan keguruan berkearifan lokal didasarkan pada Al-Qur'an dan hadis. b.)
Menyelenggarakan penelitian dalam bidang keilmuan biologi dan pendidikan biologi yang
integratif, interkonektif bernuansa kearifan lokal. c.) Menyelenggarakan pengabdian
masyarakat bidang biologi dan pendidikan biologi yang integratif, interkonektif bernuansa
kearifan lokal. d.) Menyelenggarakan manajemen jurusan/program studi tadris biologi yang
kondusif, akuntabel dan transparan yang menjamin peningkatan kualitas berkelanjutan. e.)
Melaksanakan kerjasama dan kemitraan dengan lembaga lain dalam dan luar negeri.” Oleh
karena itu, alumni Jurusan Pendidikan Biologi memiliki prospek profesional sebagai
pendidik/guru biologi di sekolah dan sekolah agama. Setelah lulus, tentunya siswa harus
memiliki pendidikan dan pengetahuan guru untuk proses pembelajaran di sekolah dan
sekolah agama tempat mereka mengajar dan ini juga tergantung dari profesi yang akan
digelutinya kelak. Tidak hanya itu, sesuai visi dan misi, mahasiswa dituntut untuk menguasai
dan mengembangkan perpaduan dan integrasi ilmu ke-Islaman dan ilmu umum yang berbasis
Al-Qur'an dan Hadist dengan menguasai bahasa Arab yang termasuk dalam kurikulum. Hal
ini sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2498 tahun 2019
tentang Pedoman Implementasi Integrasi Ilmu di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam.
Pedoman ini sebagai dasar acuan dalam mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum
hingga meningkatkan kompetensi dan daya saing lulusan.

Oleh karena itu, seluruh mahasiswa diwajibkan melkukan proses pembelajaran bahasa
Arab dengan sebaik-baiknya, tujuannya adalah untuk membangun kemampuan mahasiswa
dalam berbahasa Arab yang selanjutnya dijadikan sebagai alat untuk melakukan kajian
keislaman. Ini juga merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa yang
akan melakukan kajian keislaman seperti tafsir, hadis, figh, akidah, maupun ilmu-ilmu ke-
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Islaman lainnya (Makruf, 2016). Semua ilmu tersebut juga menjadi mata kuliah yang harus
diikuti seluruh mahasiswa.

Berdasarkan pengalaman mengampu mata kuliah bahasa Arab pada Program Studi
Pendidikan Biologi, khususnya dalam pengajaran tata bahasa Arab yang bersifat terapan
melalui pemahaman teks-teks bahasa Arab, para mahasiswa mengalami kesulitan memahami
materi dan bentuk materi yang kurang menarik motivasi belajar disebabkan teks yang belum
pragmatis serta tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebagai seorang tenaga pengajar/
dosen, melihat kondisi ini menjadi tertantang untuk memilih materi pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa. Materi ajar yang disusun sedemikian rupa dapat
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar (Hamid, dkk. 2008). Materi ajar (feaching
material) harus disusun secara sistematis dan mencakup semua kompetensi yang akan dikuasai
mahasiswa dalam perkuliahan secara utuh dan terpadu (Departemen Pendidikan Nasional,
2008).

Materi ajar merupakan salah satu dari empat komponen penting pembelajaran (Sanjaya,
2009). Pendapat lain mengemukakan bahwa dalam setiap proses pembelajaran terdapat tiga
aspek penting yang merupakan satu kesatuan membentuk lingkungan pembelajaran, dan yang
pertama yang perlu diperhatikan adalah kurikulum yang berisi materi yang akan diajarkan
(Gunawan, 2012). Dengan demikian, suatu keharusan seorang tenaga pengajar untuk
memiliki kemampuan dalam menentukan materi pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan
dan kebutuhan peserta didik serta melibatkan peserta didik untuk aktif dalam aktivitas
pembelajaran. Pengikutsertaan peserta didik untuk belajar melalui aktivitas merupakan syarat
terpenting dalam mengkonstuksi pengetahuan, perasaan, kemauan, dan keterampilan (Yaumi,
2012). Kebutuhan normatif menjadi salah satu latar belakang mahasiswa belajar bahasa Arab,
yaitu agar lulus mata kuliah. Selain itu aspek materi ajar juga mempengaruhi efektifitas
pembelajaran bahasa Arab (Syarifuddin, 2017). Maka dari itu perlu upaya para tenaga
pengajar bahasa Arab untuk memodifikasi materi ajar bahasa Arab. Hal ini merupakan suatu
bentuk inovasi dalam pembelajaran bahasa Arab (Suja’i, 2008).

Sebagaimana yang telah dipaparkan, peneliti mengembangkan materi ajar Bahasa Arab
berbasis Biologi dalam mata kuliah bahasa Arab pada Program Studi Pendidikan Biologi di
TAIN Batusangkar, yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Pengembangan materi ajar
bahasa Arab yang dilakukan oleh seorang dosen merupakan suatu upaya agar target materi
dari kurikulum dan tujuan pembelajaran dapat tercapai (Syaifullah, 2019). Hal ini dilakukan
karena belum adanya materi ajar yang dirancang khusus untuk pembelajaran Bahasa Arab di
program studi Pendidikan Biologi. Adapun materi ajar Bahasa Arab yang sudah ada
sebelumnya masih belum memuat teks-teks tentang kajian yang relevan dengan Biologi.
Walaupun ada beberapa penelitian serupa, namun berbeda pada tema bacaan/teks
bacaannya, seperti penelitian Rodli (2017), yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar Bahasa
Arab Berbasis Integrasi Interkoneksi untuk Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta”. Penelitian ini mengembangkan bahan ajar Bahasa Arab yang diperuntukkan
bagi mahasiswa baru UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Namun, penelitian ini belum
menggambarkan topik-topik bahan ajar bahasa Arab berbasis integrasi interkoneksi secara
spesifik, dan belum ada yang khusus terkait kajian Biologi. Penelitian ini baru menghasilkan
tujuan pembelajaran bahasa Arab untuk masing-masing fakultas dan membuat materi dan
penilaian sesuai dengan tujuan tersebut. Penelitian ini mendukung penelitian yang akan
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penulis lakukan karena memiliki latar belakang yang hampir sama, namun di lokasi yang
berbeda serta dengan pendekatan yang berbeda.

METODE PENELITIAN
Model Pengembangan

Peneliti menggunakan model IDI  (Imstructional — Development  Institute) untuk
mengembangkan model fest suite. Prinsip-prinsip pendekatan sistematis diterapkan dalam
pengembangan pengajaran model ini. Pendekatan sistem memiliki tiga tahapan utama.
Pertama adalah definisi atau analisis kebutuhan (define). Kedua adalah pengembangan (develop).
Ketiga adalah evaluasi (evaluate). Ketiga tahapan diatas terkait dengan umpan balik untuk
modifikasi, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 1. Model IDI
Penelitian pengembangan materi ajar bahasa Arab difokuskan pada materi ajar untuk
mata kuliah Bahasa Arab di Program Studi Biologi. Uji coba prototipe dilaksanakan pada
Program Studi Pendidikan Biologi semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020, sebagai ujicoba
terbatas pada satu lokal yaitu lokal Jurusan Pendidikan Biologi semester 1A di IAIN
Batusangkar yang berjumlah 20 orang.

Rancangan Pengembangan

Sejalan  dengan model pengembangan IDI, penelitt merancang prosedur
pengembangan yang terdiri dari 3 tahap, yaitu: Analisis muka-belakang (Front-End Analysis),
Tahap Prototipe (Profotype), Tahap Penilaian (Assessment). Rancangan tersebut dapat dilihat
dari bagan berikut:

Analisis muka-
belakang (Front-
end analysis)

Prototype

Penilaian
(Assessment )

Gambar 2. Rancangan Penelitian (Fauzan, 2002)

Rancangan ini akan diuraikan pada tahap prosedur pengembangan berikut.
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Prosedur Pengembangan
1. Tahap Analisis Muka-Belakang (Front-End Analysis)

Pada tahap ini peneliti mendapatkan gambaran kondisi di lapangan. Tahap ini bisa
disebut sebagai tahap analisis kebutuhan (needs assessment). Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap ini yaitu, menganalisis materi ajar yang digunakan pada mata kuliah Bahasa
Arab, review literature atau menelusuri literatur tentang pembuatan materi ajar bahasa Arab,
penyebaran angket kepada mahasiswa.

2. Tahap Prototipe
Berdasarkan hasil dari analisis muka-belakang selanjutnya dirancang prototipe
materi ajar, proses pembuatan prototipe ini dilakukan 2 tahap, yaitu:
a. Tahap Validasi
Validasi dilakukan dengan proses siklus analisis pendahuluan dan evaluasi ahli
(expert review). Selanjutnya, jika suatu data atau informasi sesuai dengan keadaan
sebenarnya, maka dapat dikatakan efektif. Proses verifikasi juga disertai dengan
diskusi atau wawancara langsung dengan ahli tentang perbaikan yang harus dilakukan
terhadap prototipe, yaitu dengan terlebih dahulu berkonsultasi dengan ahli atau ahli
desain buku teks Bahasa Arab, dan kemudian memiliki orang yang kompeten untuk
mengevaluasi desain (verifikator) yang memahami perkembangan prinsip, yaitu
seseorang dari ahli biologi dan yang lainnya dari ahli bahasa Arab. Oleh karena itu,
terdapat dua jenis verifikasi buku teks. Pertama, verifikasi isi, yaitu apakah buku teks
yang dirancang sesuai dengan pokok bahasan penelitian biologi. Kedua, verifikasi
build, yaitu kesesuaian komponen material dan elemen pengembangan yang
teridentifikasi.
b. Tahap Praktikalitas
Tingkat keterpakaian prototype materi ajar oleh dosen dan mahasiswa disebut
dengan praktikalitas. Untuk mengetahuinya, maka cksperimen pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan prototipe yang telah direvisi berdasarkan
penilaian oleh validator atau yang merupakan hasil pada tahap pertama. Materi ajar
disajikan pada 10 orang mahasiswa (uji coba kelompok kecil). Materi ajar yang
memiliki praktikalitas yang tinggi apabila bersifat praktis, dalam artian mudah
dipahami dan digunakan serta lengkap dengan petunjuk penggunaan yang jelas.
3. Tahap Penilaian (Assesment)

Pada tahap evaluasi, fokus kegiatan adalah mengevaluasi apakah prototype (versi
trial) dapat digunakan secara efektif seperti yang diharapkan. Pengaruh penggunaan materi
tersebut dapat dipelajari dari kesan/pendapat siswa setelah mengikuti pembelajaran.
Kesan siswa dapat diperoleh melalui angket.

Berdasarkan prosedur tersebut, dapat tergambar langkah-langkah penelitian
sebagaimana pada bagan berikut ini:
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Gambar 3. Diagram Prosedur Penelitian

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
Agar objektivitas hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan, teknik pengumpulan
data dan instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data untuk Setiap Tahap Penelitian

Metode
Tahap Objek yang )
L . : Pengumpulan Instrumen Subjek
Penelitian dievaluasi
data

Analisis kebutuhan | Analisis bahan ajar, | Catatan Dokumen bahan ajar
Pembuatan untuk menetapkan Analisis literatur lapangan bahasa Arab 2 tahun
Prototipe materi ajar dan interviu terakhir, perangkat ajar

dengan mahasiswa bahasa Arab, dan literatur
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Otrganisasi materi Kuisioner dan | Pakar konstruk dan

ajar, lembar cheklis | rancangan (pakar bahasa

Format penu.]isan, | Pemberian Arab d'a.n peml?elajarannya

. Bahasa, dan ilustrasi . Pakar isi materi (pakar
Validitas Oreanisasi kuisioner dan Biologi)
rganisas olo

Perangkat & . lembar validasi &

pembelajaran, . .

. akhir (ceklis)

format penulisan,

aspek penjabaran isi

materi

Tentang kegunaan, e Penyajian mateti Lembaran Uji

kemudahan ajar pada Angket untuk | coba kelompok kecil, 10

terhadap mateti ajar | mahasiswa mahasiswa orang mahasiswa
Praktikalitas

dan kesan setelah e Penyebaran

mengikuti proses angket kepada

pembelajaran mahasiswa

Kesan setelah Penyebaran angket | Lembaran 1 lokal mahasiswa
Efektifitas mengikuti proses kepada mahasiswa | angket untuk

pembelajaran mahasiswa

Teknik Analisa data

Data yang diperoleh melalui berbagai instrumen dianalisis secara kualitatif. Informasi
yang diperoleh dari angket/ceklist yang telah dikembalikan oleh pakar mengenai validitas
materi ajar yang memberikan informasi tentang validitas kepada peneliti. Data dari angket
mahasiswa memberikan informasi praktikalitas, dianalisis secara kualitatif. Demikian juga
dengan data hasil wawancara dianalisis secara kualitatif. Hasil wawancara dari para pakar
memberikan data kualitatif berdasarkan transkripsi tertulis dan catatan yang dibuat saat
wawancara berlangsung dan dibuat ringkasan serta dianalisis dengan teknik memo. Memo
tersebut dibuat oleh peneliti berdasarkan komentar, pertanyaan, dan saran-saran yang
diberikan oleh responden. Berdasarkan memo tersebut, disusun hubungan konseptual dari
data yang diperoleh berdasarkan aspek-aspek yang diteliti.

Cara menganalisis data kualitatif terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Mereduksi merupakan kegiatan yang mengacu kepada proses
menyeleksi, memfokuskan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data mentah yang
diperoleh melalui observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Tahap Analisis Muka-Belakang (front-end Analysis).

Buku teks bahasa Arab dirancang berdasarkan analisis tatap muka. Kegiatan dimulai
dengan menganalisis bahan ajar yang digunakan oleh universitas, konsultasi literatur tentang
produksi bahan ajar bahasa Arab, dan mewawancarai mahasiswa yang mengikuti program
studi biologi kursus bahasa Arab. Berikut ini diuraikan hasil analisis muka belakang yaitu:

1. Kerangka materi ajar bahasa Arab
Analisis materi ajar dilakukan berdasarkan kurikulum bahasa Arab untuk Mata
kuliah bahasa Arab di IAIN Batusangkar. Prinsip yang diacu dalam menetapkan materi
ajar bahasa Arab ini adalah bahwa materi bahasa Arab disajikan dengan teks-teks bacaan
sesuai dengan keprodian. Sebagaimana layaknya tujuan pembelajaran bahasa, mata kuliah
bahasa Arab ini bertujuan agar mahasiswa mampu membaca dan memahami teks-teks
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bahasa Arab tentang keprodian masing-masing dan mampu menerapkan kaidah-kaidah
bahasa Arab dengan baik dan benar.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, materi ajar didesain semaksimal mungkin.
Model desain materi ajar bahasa Arab yang dikembangkan oleh para ahli pembelajaran
bahasa Arab, semuanya mengacu pada tujuan atau kompetensi yang akan dicapai. Di
antaranya adalah model Chatibul Umam, dkk. (dalam Hanafi, 2011). Desainnya dimulai
dari gira'ah (membaca teks), mufradat (kosakata), zsti’ab (pendalaman isi kandungan materi
teks bacaan), mulabazhab (analisis tata bahasa dan contoh-contohnya yang ada dalam teks
dan memerlukan perhatian pemelajar), gawa’id (tata bahasa Arab yang menjadi pokok
bahasan teks), dan famrinat (latthan) untuk memantapkan pemahaman gawa'id, bacaan teks,
dan terjemah. Masih banyak lagi desain materi ajar bahasa Arab yang berkembang dalam
buku-buku pembelajaran yang umumnya terdiri atas; 1) gzra’ah atau biwar (membaca teks
atau dialog), 2) fadribat (pelatihan berbicara dan menulis), 3) gawa’id (tata bahasa), 4)
tadribat (latihan tata bahasa), 5) istimrar (pengayaan, yaitu menyelesaikan tugas-tugas yang
belum selesai pelaksaaannya dalam kelas).

Berdasarkan hal ini, maka peneliti menetapkan materi ajar yang akan dikembangkan.
Materi ajar yang dimaksud adalah: Setiap materi ajar disusun dengan desain yang diawali
penyajian teks-teks Arab (a#-Nashsh) yang bersumber dari beberapa literatur terkait kajian
Biologi dan dilengkapi dengan gambar yang sesuai dengan topik. Kosa kata (a/~-Mufrada?),
Pertanyaan untuk pemahaman teks bacaan dan ayat al Qur’an yang relevan dengan topik.
Ayat al Qur’an disajikan sebagai pendekatan awal untuk kajian tafsir. Berikut ini diuraikan
topik-topik pengembangan materi ajar pada tabel 2.

Tabel 2. Topik-topik Pengembangan Materi Ajar Bahasa Arab berbasis Biologi
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2. Karakteristik Materi Ajar

Karakteristik materi ajar yang dikembangkan oleh peneliti adalah berdasarkan
kerangka pengembangan materi sebagaimana pada table terdahulu. Karakteristik materi

ajar yang dimaksud adalah :

a. Materi ajar yang dikembangkan disajikan sesuai dengan topik-topik kajian Biologi.

b. Setiap materi ajar disusun dengan desain yang diawali penyajian teks-teks Arab (an-
nash) terkait kajian Biologi yang dilengkapi gambar sesuai topik, kosa kata (a/-

mufradat), pertanyaan untuk pemahaman teks (a/-as’ilah), dan ayat al Qur’an.

c. Bahasa dan isi materi ajar dibuat sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa

Program Studi Pendidikan Biologi yang heterogen.
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d. Uraian tentang tata bahasa Arab disajikan pada bagian akhir materi ajar dalam bentuk
bagan.
Rancangan tersebut selanjutnya didiskusikan kepada ahli dalam bidang isi dan
materi pembelajaran. Selanjutnya direvisi sesuai dengan masukan serta saran dari para
ahli. Rancangan inilah yang menjadi prototipe awal.

Hasil Validitas Prototipe/ Materi Ajar

Proses validasi oleh validator dilakukan selama tiga minggu. Setelah diskusi dengan

validator dan berdasarkan data angket dari validator, kemudian prototipe direvisi sesuai

dengan saran-saran validator. Data angket hasil penilaian validator dideskripsikan dan

dianalisis secara kualitatif. Berikut ini diuraikan hasil pengelolaan data.

1.

Hasil Validasi Pakar
Proses validasi dilakukan oleh dua orang ahli yaitu ahli rancangan/konstruk dan ahli
isi. Rancangan perangkat tes direvisi menurut komentar dan saran dari ahli rancangan dan
ahli isi. Rancangan tersebut menjadi prototipe awal.
a. Saran dari validator rancangan/konstruk
Berdasarkan saran validator rancangan terdapat beberapa bagian dari desain
materi ajar yang harus diperbaiki. Revisi yang disarankan oleh validator secara
terperinci dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Daftar Revisi dari Validator Rancangan

sesuai dengan desain

yang dirancang

yang belum ada yaitu ayat

al Qur’an

menyertakan ayat al
Qur’an yang relevan
dengan topik teks
bacaan (an-nash)

AS,P ek, yan‘g Komentar Saran Tlnc-iak
divalidasi lanjut
Format
Tampilan semua materi | Pada dars tsani terdapat Lengkapi sesuai desain | Desain
pada setiap dars sudah | bagian desain rancangan rancangan dengan dilengkapi

dengan ayat al
Qur’an yang
relevan dengan
topik teks
bacaan.

Menggunakan  huruf
yang sesuai dengan
ukuran  yang  jelas
dibaca

Sudah menggunakan
huruf yang sesuai dengan
ukuran yang jelas dibaca

Susunan materi sesuai
dengan urutan desain

materi ajar

Materi sudah disusun
sesuai urutan desain materi

ajar

Isi

Tepat untuk mengases
topik bahasa Arab yang
dipelajari

Sudah tepat

Tepat untuk mengases
ketercapaian tujuan
mata kuliah BA

Sudah tepat

Memudahkan

Dapat memudahkan
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mahasiswa belajar

mahasiswa untuk belajar

bahasa Arab secara manditi
mandiri
Dapat mengungkap Kemampuan membaca

kemampuan mahasiswa
dalam membaca teks
berbahasa Arab

mahasiswa bisa terungkap
karena teksnya tidak
betsyakal

Gambar yang disajikan

Desain gambar sudah

Gambar harus jelas

mendukung untuk mendukung, tapi ada yang . | Direvisi
} supaya maksud tercapai
pemahaman teks kurang jelas
Ayat al Qur’an relevan | Pada dars #salis tidak
Cantumkan nama surat , )
dengan tema teks (nash) | tercantum nama surat dan Dilengkapi
, dan ayatnya
bacaan ayat al Qur’an
Pertanyaan (a/-as’ilah) Sudah mencakup semua isi
dah K ceks. tetani tumlah Jumlah pertanyaannya

men i jumlahn

sucah mencatup ek, tetapl jumiatifya sebaiknya disamakan Dilengkapi

semua isi teks

harus sama pada setiap
dars

pada setiap dars

Tingkat kesukaran
materi sesuai untuk

Mufradat sudah disusun
dengan tingkat kesukaran

mahasiswa yang betjenjang dari - -
tingkat kesukaran rendah
hingga tingkat tinggi

Bahasa

Menggu.nakan bahasa Sudah i )

yang baik dan benar

Mudah dipahami Iya mudah karena banyak

mahasiswa istilah-istilah Biologi serta - -
didukung dengan gambar

Menggunakan istilah-

istilah bahasa Arab Sudah - -

dengan baik dan benar

Menggunakan struktur

kalimat yang jelas dan | Sudah - -

sederhana

b. Saran Validator Isi
Berdasarkan saran dari pakar Isi terdapat beberapa bagian dari isi materi ajar

yang harus diperbaiki. Revisi yang disarankan oleh validator secara terperinci dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Daftar Revisi validator Isi

Aspek yan
.p .y .g Komentar Saran Tindak lanjut
divalidasi
Topik teks b
°p! . texs acaalt.l Sudah sesuai, tetapi ada satu | Agar topik tentang Dilakukan dan
sesual dengan kajian . o . .
. ) topik yang kurang relevan fosil tidak dimasukkan | Dibuang
Biologi
Gambar yang | Sudah mewakili isi, dan ada Gambar yang tidak Dilakukan dan
digunakan sudah | satu gambar yang relevan dihapus saja tidak digunakan
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mewakili isi  dan | tidak/kurang relevan lagi
sesuai dengan topic
Memudahkan
mahasiswa untuk Ya memudahkan - -

memahami pelajaran

Tepat untuk

mengases topik
Ya tepat - -

Biologi yang atepa

dipelajari

M k k
.enca. Hp aspe Sudah mencakup - -
Biologi secara umum

Isi materi mampu
menambah
pemahaman Ya mampu - -
mahasiswa tentang
kajian Biologi

Materi sudah sesuai
dengan tingkat .
5 5 . Ya sudah sesuai - -
kemampuan siswa

yang heterogen

Tingkat kesukaran

materi sesuai untuk .
. ) Ya sudah sesuai - -
mahasiswa Prodi

Biologi

Materi ajar ini sesuai
dengan tujuan
matakuliah Bahasa
Arab

Ya sesuai - -

Hasil Uji Coba Pada Mahasiswa

Setelah bahan ajar didiskusikan dengan ahli, siswa akan diuji secara kelompok
berdasarkan hasil revisi. Eksperimen kelompok dibagi menjadi dua eksperimen kelompok
dan terus melakukan eksperimen lebih banyak dari sebelumnya.

Tes kelompok dilakukan pada sepuluh siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda.
Hasil tes kelompok ini belum banyak mendapat revisi. Modifikasi yang diberikan oleh siswa
seringkali akan memperbaiki posisi/posisi gambar dan kesesuaiannya dengan subjek.

Setelah buku teks diuji oleh kelompok, buku teks tersebut akan direvisi. Berdasarkan
hasil revisi, buku ajar tersebut sekali lagi diujicobakan kepada sekelompok siswa. Jumlah
subjek uji adalah 30 (1 lokal), yang heterogen. Hasil tes tidak banyak dimodifikasi, dan
hampir sama dengan tes kelompok.

Praktikalitas Materi Ajar Bahasa Arab

Setelah materi ajar direvisi berdasarkan saran validator dan hasil saran dari uji coba
pada sepuluh orang mahasiswa sebagai prototipe I, maka untuk melihat praktikalitas
(keterpakaian) materi ajar, materi ajar diujicobakan kembali. Uji coba tersebut bertujuan
untuk melihat praktikalitas yaitu keterpakaian materi ajar bahasa Arab pada mahasiswa. Uji
coba dilakukan pada kelompok terbatas yaitu mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi
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semester 2A pada IAIN Batusangkar yang jumlah 20 orang mahasiswa dengan memiliki
kemampuan yang bermacam-macam.

Praktilitas materi ajar yang digunakan, didapat dari kesan dan pendapat para mahasiswa
setelah mengisi angket. Umumnya para mahasiswa berpendapat bahwa materi ajar ini sudah
bisa diharapkan untuk mencapai tujuan perkuliahan bahasa Arab. Topik-topik dalam materi
ajar tersebut juga sudah sesuai dengan kajian Biologi. Penyajian gambar membuat mereka
lebih mudah memahami isi teks bacaan. Pertanyaan untuk pemahaman teks juga sudah bisa
mewakili pemahaman terhadap teks bacaan. Dengan penyajian ayat al Qur’an yang relevan
dengan isi teks, bermanfaat bagi mereka untuk lebih mencintai al Qur’an dengan cara sering
membacanya dan memahami isi sekaligus bertambah wawasan pengetahuan umum dan
agama. Dengan adanya materi ajar hasil pengembangan ini membuat mereka senang kuliah
bahasa Arab, motivasi belajar meningkat sehingga mudah mengikuti proses perkuliahan.

Efektivitas Materi Ajar Bahasa Arab

Untuk melihat efektivitas dari materi ajar bahasa Arab berbasis Biologi hasil
pengembangan ini, maka tahapan penelitian selanjutnya adalah tahap penilaian (asessment)
dengan menyebarkan angket kepada para mahasiswa untuk mengetahui kesan mereka setelah
mengikuti proses pembelajaran dengan materi ajar hasil pengembangan. Dari sinilah
efektivitas materi ajar diketahui. Tahap melihat efektivitas dilakukan bersamaan dengan
melihat praktikalitas penggunaan materi ajar yang dikembangkan.

PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Muka-Belakang Dan Validitas Prototipe
Desain buku teks yang diulas telah dimodifikasi pada prinsipnya, termasuk
pendahuluan, pengetikan, kerangka buku teks/konten, dll. Penting untuk memperhatikan
karakteristik menulis, karena tulisan yang ada akan mempengaruhi kesan pertama siswa
terhadap buku teks. Analisis data validitas isi dan validitas struktur/desain yang dievaluasi
oleh validator menunjukkan bahwa validitas bahan ajar bahasa Arab berbasis bio mata
kuliah bahasa Arab yang dikembangkan termasuk dalam standar efektif, yang
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.
Komentar reviewer terhadap buku teks bahasa Arab dianggap valid, komentar
reviewer terhadap buku teks bahasa Arab dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
a. Perancangan materi ajar sudah sesuai dengan prinsip pengembangan materi ajar,
menarik dan berdaya guna.
b. Materi ajar yang dikembangkan sudah bagus dan dapat digunakan untuk pelaksanaan
uji coba lapangan/terbatas jika materi ajar tersebut telah direvisi.
Hasil penilaian validator dinyatakan sebagai berikut:
a. Pendahuluan materi ajar berupa cover dan petunjuk/panduan pembelajaran sudah
tepat.
b. Format penulisan : Jenis dan ukuran huruf cocok untuk mahasiswa.
c. Konsep materi yang diberikan sesuai dengan kurikulum dan memungkinkan mahasiswa
untuk mudah memahaminya.
d. Penggunaan bahasa sudah menggunakan kalimat yang jelas dan sederhana, mudah
dipahami.
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e. Tlustrasi/gambar jelas dan menatik serta dapat mewakili pesan yang ingin disampaikan.

2. Praktikalitas Materi Ajar
Setelah buku ajar diverifikasi dan hasil revisi valid, langkah selanjutnya adalah uji
praktikalitas. Berdasarkan hasil survey angket kesan siswa terhadap penggunaan buku ajar
ini, dapat dikatakan tidak ada kendala yang nyata dalam penggunaan buku ajar ini, yaitu
berjalan dengan normal. Para siswa sangat senang menggunakan bahan ajar yang

dirancang ini untuk berpartisipasi dalam belajar, karena selain pemahaman dan

penguasaan bahasa Arab, pengetahuan penelitian biologi juga meningkat, dan motivasi
siswa untuk belajar bahasa Arab juga meningkat. Oleh karena itu, buku teks bahasa Arab
berbasis biologi ini praktis.
3. Efektivitas
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa materi ajar yang dirancang ini
sangat menarik dan setuju jika materi ajar ini digunakan dalam proses pembelajaran mata

kuliah bahasa Arab.

SIMPULAN
Dari pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Validitas Materi Ajar Bahasa Arab
Prototipe materi ajar bahasa Arab berbasis Biologi ini sudah valid menurut para
pakar ditinjau dari beberapa aspek yaitu isi materi ajar dan prinsip serta karakteristik
pengembangan materi ajar. Aspek yang divalidasi yaitu format penulisan, penjabaran
materi dan penggunaan bahasa serta ilustrasi/gambat.
2. Praktikalitas Materi Ajar Bahasa Arab
Prototipe materi ajar bahasa Arab berbasis Biologi ini sudah praktis menurut para
mahasiswa. Materi ajar ini mudah digunakan, bermanfaat dan menarik. Pada umumnya
mahasiswa senang mengikuti perkuliahan dengan menggunakan materi ajar ini.
Pelaksanaan perkuliahan berlangsung tanpa kendala yang berarti atau berjalan dalam
situasi normal.
3. Efektivitas Materi Ajar Bahasa Arab
Efektivitas yang diamati pada penggunaan materi ajar bahasa Arab berbasis Biologi
ini adalah para mahasiswa merasa materi ajar ini efektiv yang ditunjukkan dengan sikap
menerima dan senang oleh mereka selama perkuliahan dengan materi ajar ini.

Dengan demikian materi ajar bahasa Arab berbasis Biologi ini memiliki ciri khas yang
mengintegrasikan antara kajian kebahasaan dan sains serta keislaman. Hal ini dapat dilihat
dari tema-tema Biologi pada materi ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran bahasa
Arab serta dikaitan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan tema tersebut. Materi ajar
seperti ini masih belum banyak ditemukan dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya di
Perguruan Tinggi.
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